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ABSTRAK 

Bambu merupakan bahan berlignoselulosa yang memiliki potensi yang besar sebagai alternatif 

pengganti kayu karena ketersediaannya yang melimpah, pertumbuhannya yang cepat, serta harga 

bahan baku yang relatif murah. Namun aplikasi bambu sebagai bahan konstruksi mempunyai 

beberapa kelemahan karena diameternya yang terbatas serta buluhnya yang berbuku-buku, 

beruas-ruas dan berongga. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

dengan mengkonversi bambu menjadi papan laminasi yang proses perekatannya dipengaruhi oleh 

sifat keterbasahan bambu yang digunakan. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui sifat 

keterbasahan bambu kuning (Bambusa vulgaris), bambu hitam (Gigantochloa atroviolacea), dan 

bambu betung (Dendrocalamus asper) dengan metode Cosinus Sudut Kontak (CSK) dan Tinggi 

Air Absorbsi Terkoreksi (TAAT). Hasil analisis keterbasahan dengan metode TAAT menunjukkan 

bahwa bambu kuning memiliki keterbasahan tertinggi dengan nilai TAAT sebesar 479,47 mm, 

disusul oleh bambu betung sebesar 426,27 mm, dan bambu hitam sebesar 376,97 mm. Pengukuran 

CSK dengan tetesan cat minyak menunjukkan hasil yang konsisten, dimana bambu kuning 

memiliki keterbasahan tertinggi yang ditunjukkan dengan sudut kontak yang paling kecil (91,90) 

dibandingkan dengan bambu hitam (109,20) dan bambu betung (112,80). Namun, pengukuran CSK 

dengan tetesan air menunjukkan hasil yang bertolak belakang, dimana bambu hitam memiliki sifat 

keterbasahan tertinggi atau sudut kontak terkecil dibandingkan dengan dua jenis bambu lainnya.  

 

Kata Kunci—bambu, Cosinus Sudut Kontak, keterbasahan, Tinggi Air Absorbsi Terkoreksi. 

 
Abstract—Bamboo is a lignocellulosic material that has great potential to be used as wood 

substitutedue to its abundant availability, rapid growth, and relatively low price. However, the 

application of bamboo as a building material has several disadvantagessuch as its limited 

diameter,hollow and segmentedculms. One of the solutions to overcome this problem is by 

converting into bamboo-laminated board where the adhession process is affected by the wettability 

of the bamboo used. The objectiveof this study was to determine the wettability of kuning 

(Bambusa vulgaris), hitam (Gigantochloa atroviolacea), and betung (Dendrocalamus asper) 

bamboosusing the Cosine Contact Angles (CCA) and Corrected Water Absorption Height 

(CWAH) methods. The wettability analysis using TAAT method showed that kuning bamboo has 

the highest wettability with the TAAT value of 479,47 mm, followed by betung bamboo of 426,27 

mm, and hitam bamboo of 376,97 mm. The CCA measurements using oil paint sessile-drop 

showed a consistent result, where kuning bamboo has the highest wettability as shown by its 

lowest contact angle (91,90) than that of hitam bamboo (109,20) and betung bamboo 

(112,80).However, the CCA measurement using water sessile-drop showed an opposite result 

wherehitam bamboo has the highest wettability or the lowest contact angle compared to the other 

two bamboo species. 

 

Keywords—bamboo, Corrected Water Absorption Height, Cosine Contact Angles,wettability. 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi pasokan kayu di Indonesia dari hutan alam memiliki perbedaan 

yang signifikan jika dibandingkan dengan hutan tanaman.  Statistik Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia (2016) melaporkan total 
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produksi kayu hutan alam dari tahun 2013 hingga 2016 berjumlah 19.405.701 m3 

sedangkan total produksi kayu dari hutan tanaman pada periode yang sama 

berjumlah 110.114.379 m3.  Oleh karena itu diperlukan alternatif pengganti kayu. 

Alternatif pengganti kayu dapat disubsitusi dengan tanaman yang 

memiliki senyawa lignoselusosa, contohnya bambu. Namun, bambu juga 

memiliki kelemahan yaitu pada bagian dalamnya yang berongga sehingga perlu 

dilakukan pengkonversian menjadi papan laminasi. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam produksi papan laminasi bambu adalah proses perekatannya. Keterekatan 

bambu dipengaruhi oleh sifat keterbasahannya (Yuningsih, 2017).  Oleh karena 

itu, penelitian ini mengkaji sifat keterbasahan bambu bambu kuning, bambu 

hitam, dan bambu betung dengan metode Tinggi Air Absorbsi Terkoreksi/TAAT 

(Corrected Water-Absorbption Height/CWAH)dan metode Cosinus Sudut 

Kontak/CSK (Cosine-Contact Angle/CCA).   

 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April hingga bulan Agustus di 

Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

B. Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan bambu kuning (Bambusa vulgaris), bambu 

hitam (Gigantochloa atroviolacea), dan bambu betung(Dendrocalamus asper) 

berumur 3 tahun sebagai sampel peneltian. Alat yang digunakan adalah tabung 

kaca, oven, neraca digital, kaliper, penggaris, gergaji, kapas, mikropipet, statip, 

kamera, tripod, meja objek, dan software ImageJ. Bahan yang digunakan larutan 

aquades dan cat minyak. 

 

C. Metode 

1. Pengujian Sifat Fisis Bambu 

Sifat fisis bambu yang diuji meliputi kadar air dan kerapatan.Untuk 

pengujian, bambu dipotong dengan ukuran 2cm x 1cm x 0,2cm kemudian 

dioven dengan suhu 100oC selama 24 jam. Kadar air dan kerapatan dihitung 

dengan rumus Haygreen dan Bowyer (1982). 
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2. Pengujian Keterbasahan 

a. Metode Tinggi Air Absorbsi Terkoreksi (TAAT) 

Bambu diserut kemudian digunting menjadi ukuran 

partikel.Selanjutnya partikel disaring untuk memperoleh ukuran partikel 

yang seragam. Partikel disaring dengan menggunakan saringan ukuran 18 

mesh, kemudian partikel bambu dikeringkan dalam oven dengan suhu 

100oC selama 24 jam. Setelah itu partikel bambu dimasukan ke dalam pipa 

gelas berdiameter 1 cm dan tinggi 13 cm. Pipa gelas yang telah diisi 

partikel dan air ditegakkan dengan ujung bawah direndam air sedalam 

±1,25cm. Ujung pipa ditutup dengan kapas. Pipa gelas tersebut dibiarkan 

selama 48 jam, kemudian diukur tinggi serapan airnya dengan rumus dari 

Bodig (1962). 

TAAT = 
h1.d

2. π.h2 

4.w.s 

Keterangan:  

TAAT = Tinggi Air Absorbsi Terkoreksi(cm)  

h1 = Tinggi penyerapan air (cm)  

h2 = Tinggi partikel dan air (cm)  

w  = Berat kering oven partikel (g)  

d = Diameter dalam pipa gelas (cm)  

π  = 3,14 

s  = Volume jenis air (cm3/g) 

b. Metode Cosinus Sudut Kontak (CSK) 

Bambu dipotong dengan ukuran 55 mm x 10 mm x 0.5 mm 

kemudian diamplas menggunakan nomor amplas P-60 dan CC-

600.Potongan bambu ditempatkan pada permukaan meja yang datar.  Pada 

bagian atas permukaan papan dipasang mikropipet 0,05 ml dengan 

menggunakan bantuan statip.  Dua jenis cairan digunakan sebagai tetesan 

(sessile-drop), yaitu air dan cat minyak.Hasil rekaman diolah dengan 

software ImageJ untuk menentukan sudut kontak antara cairan dengan 

permukaan bambu sebagaimana dijelaskan dalam Hidayat dkk (2017). 
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Gambar 1.Rancang bangun pengukuran sudut kontak. 

PEMBAHASAN 

A. Sifat Fisis Bambu  

Kadar air dan kerapatan bambu kuning (Bambusa vulgaris), bambu hitam 

(Gigantochloa atroviolacea), dan bambu betung (Dendrocalamus asper)disajikan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1.Kadar air dan kerapatan bambu kuning, bambu hitam, dan bambu betung 

No Jenis bambu Kadar air (%) Kerapatan (gr/cm3) 

1 Kuning 9,96(±0.55) 0,49(±0,06) 

2 Hitam 17,26(±0,82) 0,78(±0,14) 

3 Betung 12,87(±1,47) 0,56(±0.05) 

Sumber : Data primer (2018). 

Berdasarkan Tabel 1, kadar air tertinggi terdapat pada bambu hitam 

sebesar 17,26% dan yang terendah adalah bambu kuning sebesar 9,96%.  Kadar 

air yang terkandung di dalam bambu sesuai dengan Equilibrium Mosture Content 

(EMC).Eratodi (2017) menjelaskan bahwa kadar air keseimbangan di Indonesia 

berkisar dari 12-18%, namun Basri dan Saefudin (2006) menambahkan bahwa ada 

jenis bambu yang memiliki kadar air keseimbangan 9%. 

Kerapatan bambu hitam memiliki nilai tinggi karena serat pada bambu 

hitam lebih kompak dibandingkan dengan bambu betung dan bambu kuning.  Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian Krisdianto et al. (2000) bahwa bambu hitam 

memiliki kerapatan tinggi dibandingkan bambu yang lain. 

 

 

 

 

 



 

Keterbasahan Bambu Kuning, Bambu Hitam, dan Bambu Betung (Candra Murti Ayuningtyas, 

Wahyu Hidayat, Slamet Budi Yuwono, Indra Gumay Febryano) 

Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian “Diseminasi Hasil Penelitian Dalam 

Mendukung Pembangunan Berkelanjutan” Bandar Lampung, 13 November 2018 
248 

 

B. Sifat Keterbasahaan 

1. Sifat keterbasahan dengan metode Tinggi Air Absorbsi Terkoreksi 

(TAAT) 

Sifat keterbasahan bambu kuning, bambu hitam, dan bambu betung 

dengan metode TAAT masing-masing memberikan hasil yang berbeda.Nilai 

keterbasahan dengan metode TAAT dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai keterbasahaan dengan metode TAAT pada bambu kuning, bambu  

hitam, dan bambu betung 

Nilai keterbasahaan metode TAAT (mm) 
 

Bambu 

Kuning 
Rata-rata 

Bambu 

Hitam 
Rata-rata 

Bambu 

Betung 
Rata-rata 

461,5 479,47(±16,92) 365,8 376,97(±11,30) 445,3 426,27(±17,93) 

495,1 
 

376,7 
 

423,8 
 

481,8 
 

388,4 
 

409,7 
 

Sumber : Data primer (2018). 

Tabel 2 menunjukkan bambu hitam memiliki sifat keterbasahan terendah 

dengan rata-rata sebesar 376,97 mm, sedangkan nilai rata-rata keterbasahaan 

tertinggi terdapat pada bambu kuning yaitu 479,47 mm.  Nilai tersebut sejalan 

dengan kerapatan dari ketiga jenis bambu.  Kerapatan tertinggi dari ketiga jenis 

bambu yaitu pada bambu hitam sebesar 0,78 g/cm3 kemudian kerapatan terkecil 

adalah bambu kuning sebesar 0,49 g/cm3.  

Bambu dengan kerapatan yang rendah memiliki nilai keterbasahan yang 

lebih baik.Sulistyawati dan Ruhendi (2014) menjelaskan bahwa sifat fisik bambu 

berpengaruh terhadap sifat keterbasahan bambu.Bambu dengan kerapatan rendah 

akan menyerap air lebih banyak yang menyebabkan nilai keterbasahaannya 

menjadi tinggi serta membentuk kemampuan kerekatannya semakin tinggi juga.  

Wahyudi dan Arifien (2013) menambahkan bahwa kayu yang berkerapatan 

rendah memiliki rongga sel yang tinggi, sehingga memudahkan rongga sel untuk 

diisi oleh air yang menyebabkan nilaiketerbasahannya tinggi, sebab bambu yang 

berkerapatan rendah memiliki rongga lebar untuk menampung air lebih banyak. 
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2. Sifat Keterbasahan dengan metode Cosinus Sudut Kontak (CSK) 

Sifat keterbasahaan bambu dapat juga diukur menggunakan metode CSK 

dengan melihat perubahan sudut kontak setiap periode waktu yang 

ditentukan.Sudut kontak semakin menurun seiring bertambahnya waktu dan ada 

kecenderungan mencapai konstan pada waktu tertentu.Grafik perubahan sudut 

kontak hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2.Grafik perubahan sudut kontak pengujian air pada bambu kuning, 

bambu hitam, dan bambu betung. 

Bambu kuning memiliki sudut kontak terbesar dibandingkan dengan 

bambu hitam dan bambu betung.Dapat dilihat pada tahap detik ke 1, sudut kontak 

pada bambu kuning sebesar 124,5o.Sementara itupada bambu hitam menunjukkan 

sudut kontak terkecil dari awal tetesan sebesar 90,27o.  Yuan dan Lee (2013) 

menjelaskan bahwa nilai sudut  kontak di atas 90o menunjukkan keterbasahan 

yang kurang baik, sehingga permukaan akan sulit dibasahai oleh cairan.  

Bambu hitam memiliki sudut kontak terkecil yang berarti bambu hitam 

memiliki sifat keterbasahan yang lebih baik dibandingkan kedua jenis bambu.Hal 

tersebut dipengaruhi oleh susunan struktur anatomi bambu.Struktur anatomi 

bambu mampu mempengaruhi sifat keterbasahan pada metode CSK air. 

Pada metode CSK, penampang yang diteliti sifat keterbasahannya adalah 

penampang radial.Menurut Satriadi (2009) penampang radial merupakan 

penampang yang sulit untuk keluar masuk air yang disebabkan oleh adanya 

jaringan parenkim jari-jari yang menyempit.Berbeda dengan metode TAAT yang 

sampel pengujiannya dijadikan serbuk, sehingga memungkinkan untuk air lebih 

mudah menyerap ke dalam partikel bambu. 

Fitriasari dan Hermiati (2008) menambahkan bahwa diameter serat dan 

tebal dinding serat pada bambu hitam lebih besar dari pada bambu betung dan 
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kuning.Hal ini dapat menyebabkan peresapan pada bambu hitam lebih tinggi 

dibandingkan kedua bambu tersebut. 

Berbeda dengan sifat keterbasahan yang dibasahi oleh air, hasil 

penelitian sifat keterbasahan yang dibasahi oleh cat minyak dapat dilihat pada 

diagram perubahan sudut kontak yang terpapar pada Gambar 3. 

 

Gambar 3.Grafik perubahan sudut kontak pengujian cat minyak pada bambu 

kuning, bambu hitam, dan bambu betung. 

 

Bambu betung memiliki sudut kontak terbesar dibandingkan dengan 

bambu hitam dan bambu kuning.Pada detik ke 1, sudut kontak menunjukkan 

derajat sebesar 112,8o.Sementara itupada bambu kuning menunjukkan sudut 

kontak terkecil dengan tetesan pertama sebesar 91,9o. Sifat keterbasahan air 

dengan cat minyak memberikan hasil yang berbeda.Perbedaan ini disebabkan oleh 

adanya perbedaan viskositas.  Gavrilovic et.al, (2012) menjelaskan semakin besar 

nilai viskositas (kekentalan) suatu cairan maka sudut kontaknya akan menurun. 

Sifat keterbasahan bambu dengan metode sudut kontak yang ditetesi oleh 

minyak dipengaruhi oleh kerapatan seperti hasil dari nilai keterbasahan metode 

TAAT.Semakin rendah nilai kerapatan maka nilai keterbasahan semakin tinggi 

(Sulistyawati dan Ruhendi, 2014).Hasil tersebut dapat dilihat pada hasil penelitian 

bambu kuning. 

Selain kerapatan, keterbasahan bambu pada CSK Minyak dipengaruhi 

oleh zat ekstraktif.Dapat dilihat pada hasil penelitian CSK Minyak pada bambu 

hitam yang lebih besar dibandingkan dengan bambu betung.Hal ini dikarenakan, 

zat ekstraktif yang terkandung di dalam bambu hitam lebih besar dibandingkan 

dengan betung.Sucipto (2009) menjelaskan bahwa zat ekstraktif yang terkandung 
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di dalam bambu memiliki pengaruh yang kurang baik terhadap sifat 

keterbasahan.Zat ekstraktif memiliki sifat larut dengan minyak, sehingga 

mempengaruhi proses peresapan minyak pada permukaan bambu kuning dan 

menyebabkan sudut kontaknya rendah (keterbasahan baik).   

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis keterbasahan dengan metode TAAT menunjukkan bahwa 

bambu kuning memiliki keterbasahan tertinggi dengan nilai TAAT sebesar 479,47 

mm, kemudian disusul oleh bambu betung sebesar 426,27 mm, dan bambu hitam 

sebesar 376,97 mm.Pengukuran CSK dengan tetesan cat minyak menunjukkan 

hasil yang konsisten, dimana bambu kuning memiliki keterbasahan tertinggi yang 

ditunjukkan dengan nilai sudut kontak yang paling kecil (91,90)dibandingkan 

dengan bambu hitam (109,20) dan bambu betung (112,80).Namun, pengukuran 

CSK dengan tetesan air menunjukkan hasil yang berbeda, dimana bambu hitam 

memiliki sifat keterbasahan tertinggi atau sudut kontak terkecil 

(90,270)dibandingkan dengan bambu betung (112,370) dan bambu hitam (124,50). 
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